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ABSTRAK

Widowati, Retno. 2017. Efektivitas Model Pembelajaran Numbered Headls
Together dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning dalam
Pembelajaran Kimia Kelas Di SMA Negeri 1 Ngadirojo. Skripsi. Jurusan Kimia
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si. dan Pembimbing
Pendamping Drs. Wisnu Sunarto, M.Si.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Numbered Heads Together;
Pembelajaran Kimia.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran
Numbered Heads Together dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
efektif dalam pembelajaran kimia kelas XI di SMA Negeri 1 Ngadirojo. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran Numbered Heads Together dengan pendekatan Contextual
Teaching And Learning dalam pembelajaran kimia kelas XI di SMA Negeri 1
Ngadirojo pada materi larutan asam dan basa. Desain penelitian yang digunakan
yaitu postest control group. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling, yakni mengambil 2 kelas secara acak dari populasi (dengan
cara mengundi) dengan syarat data populasi berdistribusi normal dan homogenitas
yang sama. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, metode
observasi, metode dokumentasi, dan metode angket. Setalah dikenai perlakuan
yang berbeda pada kelas eksperimen dan kontrol didapat rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen 82,73 dan kelas kontrol 77,06. Berdasarkan hasil uji perbedaan
rata-rata data nilai post test diperoleh tp;tyng sebesar 3,092 lebih dari 1,670
dengan taraf signifikasi 5%. Nilai kognitif siswa yang lulus KKM mencapai lebih
dari 75% dari seluruh siswa pada kelas eksperimen. Tanggapan terhadap model
pembelajaran NHT dengan pendekatan CTL pada kelas eksperimen lebih dari
70% setuju dengan penggunaan model pembelajaran NHT dengan pendekatan
CTL. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan penggunaan model
pembelajaran Numbered Heads Together dengan pendekatan Contextual Teaching
And Learning pada materi larutan asam dan basa efektif digunakan dalam
pembelajaran kimia kelas XTI di SMA Negeri 1'Ngadirojo.
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The problem in this research were whether the numbered heads together
learning models with contextual teaching and learning approach effective in
learning chemistry of XI class in SMA Negeri 1 Ngadirojo. This research was
experiment research that to knows the effectivity of the numbered heads together
learning models with contextual teaching and learning approach in learning
chemistry of XI class in SMA Negeri 1 Ngadirojo in Acid Base Solution. Design
that used was posttest control group. Sampling is done with cluster random
sampling technic, it takes 2 classes randomly from the population (by take
sortation) provide that population data is normally distributed and have the same
homogeneity. Data collection methods that used were test, observation,
documentation and questionnaire method. After the different treatment to the
experiment class and control class had done the average learning outcomes of
experiment class is 82.73 and control class is 77.06. Based on the result of
average difference of the posttest value data test obtained t ., 3.092 more than
1.670 with significance level 5%. The cognitive value of students who pass the
KKM achieved more than 75% from all students in experiment class. Response to
NHT learning models with CTL approach in experiment class that more than 70%
agree with usage NHT learning models with CTL approach. Based on the analysis
could be conclude that using whether the numbered heads together learning
models with contextual teaching and learning approach in Acid Base Solution
material was effective used in learning chemistry of XI class in SMA Negeri 1
Ngadirojo.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era global
harus dapat memberi dan memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya ketrampilan
intelektual, sosial dan personal. Pendidikan harus mampu menumbuhkan berbagai
kompetensi siswa. Ketrampilan intelektual, sosial, dan personal dibangun tidak
hanya dengan landasan rasio dan logika saja, tetapi juga inspirasi, kreativitas,
moral, intuisi (emosi), dan spiritual. Sekolah sebagai institusi pendidikan dan
miniatur masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan
kebutuhan era global (Suprijono, 2009). Pendidikan memiliki peran penting bagi
pengembangan sumber daya manusia. Pembangunan nasional di bidang
pendidikan adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Berbagai usaha telah dilakukan
pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional. Upaya peningkatan
mutu pendidikan itu diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia
Indonesia.

Upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui proses
pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan
dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-mengajar,

perlu pemahaman wulang. Mengajar tidak sekedar mengkomunikasikan



pengetahuan agar dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha
menolong pelajar agar mampu memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan
konsep yang dipahami.

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu : siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana
serta faktor lingkungan. Faktor-faktor tersebut jika terpenuhi sudah tentu akan
memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian hasil
belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan.

Proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara sistematis yang
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran secara efektif dan efisien
yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kemampuan mengelola
pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud kompetensi
profesionalnya. Konsekuensinya, guru harus memiliki pemahaman yang utuh dan
tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar.

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang
peranan penting didalam perkembangan, kebiasaan, sikap, kenyakinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan persepsi manusia, oleh karena itu dengan menguasai
prinsip — prinsip dasar tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa
aktivitas belajar itu memegang peranan penting dalam proses psikologis (Anni,
2004:2). Mengajar adalah kemampuan mengkondisikan situasi yang dapat

dijadikan proses belajar bagi siswa, oleh sebab itu mengajar tidak harus terikat



ruang atau waktu. Inti mengajar adalah kemampuan guru mendesain situasi dan
kondisi yang dapat mendukung praktik belajar siswa secara utuh, tepat dan baik.

Pembelajaran merupakan sarana pembekalan diri untuk memecahkan
berbagai persoalan hidup. Dalam proses pembelajaran diperlukan motivasi dan
potensi dari masing-masing siswa. Dorongan motivasi tersebut membutuhkan
keterlibatan guru, kepala sekolah, pengawas, dan dosen guna menggali potensi
yang ada pada setiap individu melalui model-model pembelajaran, media
pembelajaran, dan strategi pembelajaran.

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang sangat erat
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan konsepnya dapat
ditemukan dalam setiap aspek kehidupan tetapi kecendurugan siswa hanya
menghafal teorinya saja namun tidak mampu mengaitkan antara teori yang
diketahui dengan penerapannya, sehingga tak jarang siswa mengatakan bahwa
kimia itu sulit untuk dipelajari.

Seorang guru dalam pembelajaran memiliki peran penting contoh
menyampaikan informasi, melatih ketrampilan dan membimbing belajar siswa,
sehingga para guru dituntut memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu, agar
proses pembelejaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Minat belajar
yang tinggi, pendekatan pembelajaran, dan pemanfaatan, serta penggunaan media
pembelejaran yang tepat akan menjadikan siswa mudah dalam menerima dan
mengolah yang disampaikan. Guru harus mampu mengelola proses pembelajaran
dan mampu menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, dengan demikian

tujuan dalam proses belajar akan tercapai, tetapi jika guru masih terpaku pada



paradigma lama di mana hanya memandang keberhasilan proses belajar mengajar
ditentukan nilai akhir saja, maka kualitas pembelajaran tidak akan mencapai
kemajuan.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada bulan Februari Tahun
2016 dengan tiga siswa SMA N 1 Ngadirojo dan tiga siswa SMA N 1 Ampel
didapatkan hasil bahwa pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang sulit
karena konsep-konsepnya sulit dipahami, serta banyak rumus-rumus, selain itu
siswa merasa bosan dengan metode pembelajaran yang sering digunakan oleh
guru yang hanya sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dari
hasil observasi yang dilakukan pada kedua sekolah tersebut didapatkan juga
informasi bahwa pembelajaran Teacher Centered Learning (TCL) masih banyak
mendominasi dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa menjadi kurang aktif
dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tidak banyak siswa yang
mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dimengerti maupun
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu kegiatan diskusi juga
masih jarang dilakukan. Walaupun ada diskusi siswa yang cerdas cenderung lebih
aktif sedangkan siswa yang kurang cerdas cenderung pasif. Hasil wawancara
dengan dua guru kimia di SMA Negeri 1 Ngadirojo dan SMA Negeri 1 Ampel
menyatakan bahwa nilai kognitif siswa pada mata pelajaran kimia masih rendah
pada beberapa kelas, sebanyak 62% siswa yang mencapai KKM. Berdasarkan
uraian diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat mengaktitkan semua
siswa. Model pembelajaran NHT, memungkinkan siswa lebih aktif dan

bertanggung jawab penuh untuk memahami materi pelajaran baik kelompok



maupun individual. (Laksono et al/, 2014). Qurniawati (2013) menyatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together membuat
pembelajaran menjadi dua arah dan berpusat pada siswa hal ini dapat dikarenakan
siswa menjadi lebih aktif dan tertarik dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran NHT memiliki beberapa kelebihan yaitu siswa mudah
memahami materi pelajaran, suasana proses belajar mengajar menjadi bebas tidak
ada rasa tertekan, siswa menjadi bertanggung jawab secara sosial, serta
menumbuhkan rasa kerjasama dan rasa persahatan antar teman sekelas (Lestari,
2014). Dengan adanya model pembelejaran NHT ini menjadikan siswa lebih siap
semua, siswa yang pandai mengajari yang kurang pandai, serta membuat siswa
memiliki rasa percaya diri ketika mengeluarkan pendapat dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru (Ahmadi, 2011:60)

Penggunaan model pembelajaran NHT ini dapat digabungkan dengan
pendekatan CTL. Pendekatan CTL merupakan pendekatan yang mengaitkan isi
pelajaran dengan lingkungan sekitar siswa atau dunia nyata siswa, sehingga akan
membuat pembelajaran lebih bermakna, karena siswa mengetahui pelajaran yang
diperoleh di kelas akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL
dengan berbagai kegiatannya menyebabkan pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa, juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
(Nur,2003).

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul: “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEADS

TOGETHER DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND



LEARNING DALAM PEMBELAJARAN KIMIA KELAS XI DI SMA NEGERI

1 NGADIROJO”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, didapatkan rumusan
masalah : Apakah model pembelajaran Numbered Heads Together dengan
pendekatan Contextual Teaching and Leraning efektif dalam pembelajaran kimia
kelas XI di SMA Negeri 1 Ngairojo?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada tujuan dari penelitian yang telah
dilakukan adalah: Mengetahui efektivitas model pembelajaran Numbered Heads
Together dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran kimia kelas XI di SMA Negeri 1 Ngadirojo.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan:

1.1 Bagi Siswa

Memberikan suatu motivasi kepada agar lebih aktif dalam proses belajar.
Haparannya dengan' semakin aktif siswa ikut dalam pembelajaran maka siswa
akan lebih mudah memahami materi kimia.
1.2 Bagi Guru

Memberikan bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran dalam
rangka pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaran kimia.

1.3 Bagi Sekolah



Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif model pembelajaran
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya mata
pelajaran kimia.

1.4 Bagi Peneliti

Dapat menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning sehingga menambah pengalaman,
kemampuan, dan pengetahuan apabila telah terjun ke dunia pendidikan khususnya

ketika menjadi guru.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KajianTeori

2.1.1 Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur,
membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu tindakan, dalam hal ini
efektivitas dapat dilihat dari tercapainya tidaknya tujuan instruksional khusus
yang telah dicanangkan (Tim Penyusun KBBI, 2002:291).

Hidayat (1986) menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kulitas dan waktu) telah tercapai,
dimana makin besar presentasi target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.
Sedangkan menurut Saksono(1984), efektivitas merupakan seberapa besar tingkat
kelekatan output yang dicapai dengan output yang diharapkan dari sejumlah input.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah tercapai dari suatu usaha atau tindakan,
yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

Menurut Eiden dan Kauchak dalam Fauzi (2002),pembelajaran dikatakan
efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam proses pembelajaran dan
penerimaan materi pelajaran. Siswa tidak hanya pasif menerima pengetahuan

yang diberikan guru. Hasil belajar ini tidak hanya meningkatkan pemahaman



siswa, tetapi juga meningkatkan ketrampilan berpikir siswa.

Menurut Yuli dalam Putra (2013), terdapat unsur-unsur efektivitas

pembelajaran meliputi:

1.

Bahan Belajar

Bahan belajar dapat berwujud benda dan isi pendidikan. Isi pendidikan
tersebut dapat berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap, dan metode
pemerolehan.

Suasana Belajar

Kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas dan alat-alat belajar sangat
mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar. Disamping kondisi fisik tersebut,
suasana pergaulan di sekolah juga sangat berpengaruh pada kegiatan belajar.
Karena guru mempunyai peranan penting dalam menciptakan suasana belajar
yang menarik bagi siswa.

Media dan Sumber Belajar

Dewasa ini media dan sumber belajar dapat ditemukan dengan mudah. Sawah
percobaan, kebun bibit, kebun binatang, tempat wisata, museum,
perpustakaan umum, "surat kabar, majalah, radio, sanggar seni, sanggar
olahraga, televisi, dapat ditemukan didekat sekolah. Disamping itu, buku
pelajaran, buku bacaan, dan laboratorium sekolah juga telah tersedia semakin
baik dan berkembang maju. Secara singkat dapat dikemukakan bahwa guru
dapat membuat progam pembelajaran dengan memanfaatkan media dan
sumber belajar diluar sekolah. Pemanfaatan tersebut, dimaksudkan untuk

meningkatkan kegiatan belajar mengajar sehingga mutu hasil belajar
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diharapkan semakin meningkat.

Dari uraian di atas dan keterbatasan peneliti maka yang menjadi indikator

keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1) Rata-rata nilai kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

2) Nilai kognitif siswa minimal 75% siswa mencapai KKM vyaitu 76 dari
keseluruhan siswa pada kelas eksperimen.

3) Tanggapan terhadap model pembelajaran NHT dengan pendekatan CTL kelas
eksperimen 70% minimal setuju.

2.1.2 Model Pembelajaran

Joyce dan Weil dalam Rusman (2013:133) mengatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran , dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran yang efektif dapat dipilih oleh guru sesuai dengan kondisi
siswa atau materi pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Suprijono (2010: 46) menyatakan model pembelajaran merupakan pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
maupun tutorial. Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan
yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pemebelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengolahan
kelas. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik

mendapatkan informasi, ide, ketrampilan, cara berfikir, mengekspresikan ide.



11

Model pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan pola yang digunakan oleh perancang pembelajaran atau
guru untuk merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran.

2.1.3 Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together atau kepala bernomor diperkenalkan oleh
Spencer Kagan, adalah suatu model yang dikembangkan untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap 1isi pelajaran sebagai gantinya
mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas(Ibrahim, 2002:28). Dengan adanya
keterlibatan total semua siswa tentunya akan berdampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Berbeda dengan model pembelajaran konvensional dimana
pembelajaran berpusat pada guru, pada model pembelajaran NHT pembelajaran
berpusat pada siswa, jadi siswa akan berusaha memahami konsep-konsep ataupun
memecahkan permasalahan yang disajikan oleh guru, seperti yang diungkapkan
oleh Ibrahim, dkk(2002:7) bahwa dengan belajar kooperatif akan memperbaiki
prestasi siswa atau tugas-tugas akademik penting lainnya serta akan memberi
keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang
bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademis. Selain itu, pada pembelajaran
konvensional siswa lebih banyak menghafal fakta-fakta, prinsip dari teori, pada

pembelajaran NHT siswa lebih banya, menjawab pertanyaan, menyanggah, dan
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menyimpulkan.

Numbered Heads Together adalah model pembelajaran pada dasarnya
merupakan sebuah variasi dskusi kelompok. Adapun ciri khas dari NHT adalah
guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya. Dalam
menunjuk siswa tersebut, guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang
akan mewakili kelompok tersebut. Menurut Nur (2005:78), dengan cara tersebut
akan menjami keterlibatan total semua siswa dan merupakn upaya yang sangat
baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok.
Selain itu model pembelajaran NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Langkah-langkah pembelajaran NHT:

1. Pendahuluan

Fase 1: persiapan

a. Guru melakukan apersepsi.

b. Guru menjelaskan tentang pembelajaran model NHT.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

d. Gurumemberikan motivasi kepada siswa.

2. Kegiatan inti

Fase 2: Pelaksanaan pembelajaran model NHT

a. Penomoran
Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beranggotakan 3-5
oarang dan setiap anggota diberi nomor 1-5.

b. Siswa bergabung dengan anggota kelompok.
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c. Guru mengajukan pertanyaan/ memberikan tugas/ masalah kepada
siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat spesifik dan
dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan.

d. Siswa berpikir bersama menyatukan pendapat terhadap jawaban
pertanyaan itu dan menyakinkan tiap anggota dalam kelompok
mengetahui jawaban itu.

e. Guru memanggil satu nomor tertentu dan setiap siswa dari tiap
kelompok yang bernomor sama mengacungkan tangannya dan
menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara
random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyaan dan
kelompok lain dapat menanggapi jawaban atas pertanyaan lain.

f. Guru menguji pengetahuan siswa tentang materi yang diajarkan
serta guru mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi
individu maupun kelompok.

3. Penutup

Fase 3: Penutup

a. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

b. Siswa diberi PR dari buku paket atau panduan lain.

Model pembelajaran NHT mempunyai beberapa kelebihan diantaranya:
meningkatkan prestasi belajar, rasa ingin tahu, rasa percaya diri, kerja sama,
komunikasi antar siswa dan membantu siswa belajar menggunakan sopan santun
serta menghargai pendapat orang lain (Isjoni dan Ismail, 2008)

Kelemahan-kelamahan model pembelajaran NHT menurut Suprojono
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(2009) adalah ada kekhawatiram pembelajaran tersebut akan mengakibatkan
keramaian di kelas dan kemungkinan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan
dalam kelompok.

2.1.4 Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
pendekatan yang membantu siswa mengaitkan antara materi pembelajaran dengan
situasi dunia nyata sehingga memndorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Johnson (2008:67) menyatakan bahwa CTL adalah suatu sistem
pendidikan yang bertujuan menolong siswa melihat makna di dalam materi
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks
keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. Landasan Filosofi CTL vyaitu
kontruktivisme, merupakan filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak
hanya sekedar menghafal, tetapi merekontruksikan atau membangun pengetahuan
dan ketrampilan baru lewat fakta-fakta yang mereka alami dalam kehidupan
nyata.

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan pilihan yang tepat untuk menciptakan proses pembelajaran yang
berkualitas. Lebih lanjut (Muchlis, 2007:43) menyatakan pendekatan CTL
memiliki tujuh komponen utama, yaitu kontruktivisme (Contructivisme),
menemukan (/nquiry), bertanya (Questioning), komunitas belajar (Learning

Community), pemodelan (Modelling), refleksi (Reflection), dan penilaian yang
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sebenarnya (Authentic Assessment).
1. Kontruktivisme (Contructivisme);

Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkontruksi” bukan
menerima pengetahuan. Penggunaan konsep kontruktivisme dalam pembelajaran
memberikan banyak kontribusi, terutama pada siswa. Para siswa tidak lagi
berangan-angan dan menghafal sejumlah konsep-konsep, tetapi mereka diarahkan
membangun pengetahuan melalui keterlibatan secara aktif dalam proses belajar
mengajar.

2. Menemukan (/nquiry);

Pemanfaatan pendekatan CTL dengan strategi menenmukan (/nquiry) dalam
pembelajaran merupakan upaya menciptakan proses yang bermutu dan berujung
pada peningkatan mutu hasil belajar. Melalui strategi ini, pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh siswa merupakan buah dari kegiatan mengalami
sendiri dan menemukan sendiri. Proses perpindahan dari pengamatan menjadi
pemahaman.

3. Bertanya (Questioning);

Kegitan guru antara’ lain untuk mendorong, membimbing dan menilai
kemampuan berpikir siswa, sebab pengetahuan pada dasarnya muncul dari rasa
ingin tahu dan bermula dari “bertanya”. Bertanya harus dipandang sebagai upaya
untuk membangkitkan keinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang sesuatu
(Inquiry), apakah itu berasal dari pihak guru maupun dari pihak siswa.

4. Komunitas belajar (Learning Community);

Aktivitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta
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membangun kecakapan interpersonal untuk berhubungan dengan orang lain.
Pemahaman siswa terhadap bahan ajar akan lebih baik jika siswa belajar bersama
dalam kelompok dan memecahkan masalah secara bersama pula. Mereka akan
saling mengisi dan penjelasan dari temannya dengan bahasa yang sederhana lebih
cepat dimengerti. Asumsi ini diambil agar hasil belajar dapat diperoleh melalui
“sharing” antar teman atau antar kelompok dan antara yang tahu ke yang belum
tahu.

5. Pemodelan (Modelling);

Siswa diarahkan untuk mencari, menganalisis dan menggunakan informasi
dengan sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Pemodelan bukan saja diarahkan
pada cara mengoperasikan sesuatu tetapi dapat pula mengkongkritkan sesuatu
yang bersifat abstrak. Kongritsasi suatu konsep dapat memberi kesan dan makna
yang sangat berarti dalam meningkatkan pemahaman dan partsipasi siswa.

6. Refleksi (Reflection);

Refleksi merupakan salah satu pilar yang perlu dilaksanakan dalam setiap
akhir kegiatan pembelajaran. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa saja yang baru dipelajari,
menelaah dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yang terjadi
dalam pembelajaran, siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru
diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang
telah dimilikinya sebelumnya.

7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).

Authentic Assessment menekankan pada proses pembelajaran nyata. Jika guru
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yang ingin mengetahui perkembangan belajar siswa, maka pengumpulan data
diambil dari kegiatan nyata pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran,
misalnya menjawab pertanyaan guru, mengerjakan soal, mempresentasikan hasil
kerja dan sebagainya. Penilaian autentik diarahkan pada penilaian pengetahuan
dan ketrampilan (performance) yang diperoleh siswa. Intinya ‘“apakah siswa
belajar” dan bukan “apa yang sudah diketahui siswa”.

2.1.5 Larutan Asam dan Basa

Dalam kehidupan sehari-hari dikenal senyawa asam seperti asam cuka
untuk memasak, asam sitrat dalam buah jeruk, dan asam sulfat yang digunakan
dalam aki. Selain asam ada juga senyawa basa seperti aluminium hidroksida dab
magnesium hidroksida yang terdapat pada obat maag dan kalsium hidroksida atau
air kapur. Asam-basa juga dikenal di bidang pertanian dan lingkungan hidup yaitu
yang berkaitan dengan keasaman tanah atau air.

Sifat asam dan basa dari suatu larutan dapat dijelaskan menggunakan
beberapa teori, yaitu teori asam-basa Arrhenius, teori asam-basa Bronsted-Lowry,
dan teori asam-basa G.IV. Lewis. Ketiga teori ini mempunyai dasar pemikiran
yang berbeda, tetapi saling melengkapi dan memperkaya. Hal-hal yang tidak dapat
dijelaskan oleh teori Arrhenius dapat dijelaskan dan dilengkapi oleh teori
Bronsted-Lowry dan tidak bertentangan dengan teori Arrhenius. Demikian juga
teori G.N. Lewis dapat melengkapi hal-hal terkait asam-basa yang tidak dapat
dijelaskan oleh teori Bronsted-Lowry.
2.1.5.1. Teori Asam-Basa Arrhenius

Svante Arrhenius (1887) mengemukakan bahwa asam adalah suatu zat
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yang jika dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan ion hidronium (H"). Asam
umumnya merupakan senyawa kovalen dan akan menjadi bersifat asam jika sudah
larut di dalam air. Sebagai contoh gas hidrogen klorida bukan merupakan asam,
tetapi jika sudah dilarutkan di dalam air akan menghasilkan ion H'. Reaksi yang
terjadi adalah:

HCl(aq) = Hagy *+ Cliag)

Tabel 2.1 Contoh asam, nama asam, dan reaksi ionisasinya.

Rumus asam Nama asam Reaksi ionisasi
i - g+ -
HF Asam fluorida HF ) = Hag) + Faag)
H;PO, Asam fosfat H3PO,(, ) = Hég + HyPO04,,)

- — 2— +
H,PO, @ = HPO; () + H(aq)
HPOF™, N PO;™, ot Héo
H,S Asam sulfida H,S@aq) = HGg + HSGg)
HS(_aq) = H(J;q) + S(Zajl)

CH;COOH Asam asetat (cuka) CH3COO0H4q) = H(Jraq) + CH3C00 ;4

Tabel 2.1 menunjukkan bahwa satu molekul asam dapat melepaskan satu,
dua, atau tiga ion H'. Asam yang hanya menghasilkan sebuah ion H" disebut
sebagai asam monoprotik, atau asam berbasa satu, asam yang menghasilkan dua
jon H" setiap molekulnya disebut asam diprotik atau berbasa dua. Menurut
Arrhenius, asam kuat merupakan asam yang derajat ionisasinya besar atau mudah
terurai dan banyak menghasilkan ion H' dalam larutannya. Contoh asam kuat
antara lain HCI, HBr, HI, H,SO4, HNOs;, dan HCIO;,.

Menurut Arrhenius, basa adalah suatu senyawa yang di dalam air (larutan)
dapat menghasilkan ion OH~. Umumnya, basa terbentuk dari senyawa ion yang
mengandung gugus hidroksida (-OH) di dalamnya. Akan tetapi, amonia (N Hs3)

meskipun merupakan suatu senyawa kovalen, tetapi di dalam air termasuk
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senyawa basa, sebab setelah dilarutkan ke dalam air dapat menghasilkan ion OH".

Contohnya:
NaOH(aq) = Najyq) + OHyq
Tabel 2.2 Contoh basa, nama basa, dan reaksi ionisasinya.
Rumus basa Nama basa Reaski ionisasi
NaOH Natrium Hidroksida NaOH ) — Na{,q) + OH,q
KOH Kalium Hidroksida KOH(5) = K{aq) + OHg)
Ca(OH), Kalsium Hidoksida Ca(OH) ) — Ca%;q) + 20H,q)
Ba(OH), Barium Hidroksida Ba(OH) 5y — Ba{;y) + 20H,q
NH; Amonia NH3(S) + H,0() » NH,OH

NH,OH = NH4(+aq) + OHgg)

Tidak semua senyawa yang mengandung gugus —OH merupakan suatu
basa. Contohnya CH3;COOH dan C4HsOH justru merupakan asam. Sementara itu,
CH;OH tidak menunjukkan sifat asam atau basa di dalam air.

Menurut Arrhenius, terdapat basa kuat dan basa lemah. Basa kuat
merupakan basa yang mudah terionisasi dalam larutannya dan banyak
menghasikan ion —OH. Contohnya KOH, NaOH, Ba(OH), dan Ca(OH),.
2.1.5.2. Teori Asam-Basa Bronsted-Lowry

Penjelasan tentang asam dan basa menurut Svante Arrhenius tidak
memuaskan untuk menjelaskan tentang sifat asam-basa pada larutan yang bebas
air, atau pelarutnya bukan air. Sebagai contoh, asam asetat akan bersifat asam jika
dilarutkan dalam air, tetapi ternyata sifat asam tersebut tidak tampak pada saat
asam asetat dilarutkan dalam benzena. Demikian juga dengan larutan amonia
(NH3) dalam natrium amida (NaNH,) yang menunjukkan sifat basa meskipun

tidak mengandung ion OH ™. Berdasarkan kenyataa tersebut, Johannes Bronsted
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dan Thomas Lowry secara terpisah mengusulkan bahwa yang berperan dalam
memberikan sifat asam dan basa suatu larutan adalah ion H* atau proton (ingat
bahwa hidogen hanya mempunyai sebuah proton dan sebuah elektron, jadi jika
elektronnya dilepaskan menjadi ion +1, yang tinggal hanya proton saja).

Menurut teori Bronsted-Lowry, asam adalah spesi (ion atau molekul) yang
berperan sebagai proton donor (pemberi proton atau H™) kepada suatu spesi yang
lain. Basa adalah spesi (molekul atau ion) yang bertindak menjadi proton akseptor
(penerima proton atau H*). Contohnya:

+ 5
Hzo(l) + NH3(aq) i NH4(aq) + OH(aq)

Asam  Basa Asam Basa

H,0 bertindak sebagai asam karena memberikan proton kepada NHj
sehingga terbentuk NH, . Ton OH~ dapat bertindak sebagai basa kerena menerima
proton ion NH;}. NH; sebagai basa kerena menerima proton dari H,0 dan
sebaliknya NH; dapat bertindak sebagai asam dan menyerahkan protonnya
kepada ion OH™ membentuk H, 0.
2.1.5.3. Teori Asam-Basa G.N. Lewis

Konsep asam-basa menurut Bronsted-Lowry mempunyai keterbatasan,
terutama di dalam menjelaskan reaksi-reaksi yang melibatkan senyawa tanpa
proton (H*), misalnya reaksi antara senyawa NH; dan BF;, serta beberapa reaksi
yang melibatkan senyawa kompleks.

Pada tahun 1932, ahli kimia G.N. Lewis mengajukan konsep baru
mengenai asam-basa, sehingga dikenal adanya asam Lewis dan basa Lewis.

Menurut konsep tersebut, yang dimaksud dengan asam Lewis adalah suatu
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senyawa yang mampu menerima pasangan elektron dari senyawa lain, atau
akseptor pasangan elektron, sedangkan basa Lewis adalah senyawa yang dapat
memberikan pasangan elektron kepada senyawa lain atau donor pasangan
elektron. Konsep ini lebih memperluas konsep asam-basa yag telah dikembangkan
oleh Bronsted-Lowry. Contoh:

1. H* + NH; > NH}
2. BF;+ NH; » NH;BF;

Gambar 2.1 Reaksi asam-basa menurut Lewis

Pada gambar 2.1 diatas, ditunjukkan bahwa ion H™ merupakan asam
Lewis karena mampu menerima: pasangan elektron, sedangkan NH; merupakan
basa Lewis. Pada reaksi antara BF; dengan NH; yang merupakan asam Lewis
adalah BF; karena mampu menerima sepasang elektron, sedangkan NHj
merupakan basa Lewis.

Konsep asam-basa yang dikembangkan oleh Lewis didasarkan pada ikatan
kovalen koordinasi. Atom atau spesi ayng memberikan pasangan elektron di

dalam membentuk ikatan kovalen koordinasi akan bertindak sebagai basa,
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sedangkan atom, molekul, atau spesi ayng menerima pasangan elektron disebut
sebagai asam. Dengan konsep ini dapat dijelaskan terjadinya reaksi asam basa
yang terjadi pada ion logam dengan suatu molekul atau ion.
+ +
AGlaq) T+ 2NH3(aq) - Ag(NH3)2(aq)
Asam Basa
2+ - -
Cdigq) + 4laq — Cdly (@)
Asam Basa

Asam Basa

Dalam dunia kedokteran dan farmasi dikenal adanya senyawa basa Lewis
yang digunakan sebagai obat keracunan logam berat, misalnya merkuri, timbal,
kadmium, dan sejenisnya. Obat tersebut dikelompokan sebagai British Anti Lewis
Acid (BAL). Kandungan obat tersebut antara lain senyawa oksalat dan
etillendiamintetraasetat (EDTA). Peranan BAL dalam obat tersebut adalah
mengikat logam berat agar tidak mengganggu kerja enzim.

Hgtay) + 26207 () = [Hg(C200)5150)

Asam Basa

2.1.5.4. Derajat Keasaman (pH)

Konsentrasi ion [H*] dalam suatu larutan encer relatif kecil, tetapi sangat
menentukan sifat-sifat larutan, terutama larutan dalam air. Sebagai contoh,
kenaikan konsentrasi ion [H*] dalam asam lambung 0,01 M sudah cukup
membuat sakit perut. Untuk menghindari penggunaan angka yang sangat kecil,
Sorensen (1868-1939) mengusulkan konsep “pH” agar memudahkan pengukuran
dan perhitungan untuk mengikuti perubahan konsentrasi ion H* dalam suatu

larutan. Menurut Sorense, pH merupakan fungsi negatif logarima dari konsentrasi
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ion H* dalam suatu larutan, dan dirumuskan sebagai berikut.
pH = —log[H"]
Dengan analogi yang sama, untuk menentukan nilai konsentrasi ion OH~
dalam larutan dapat digunakan sebagai rumus nilai pOH.
pOH = —log[OH™]
Dalam kesetimbangan air terdapat persamaan sebagai berikut:
H,0 2 H{ygy + OHgqg
Dari persamaan tersebut didapat tetapan kesetimbangan:
K, = [HT][0H]
Jadi, dengan menggunakan konsep —log = p, maka:
—logK,, = —log([H*][OH™])
—log K, = (—log[H*]) + (—log[OH™])
pK,, = pH + pOH
pH + pOH = pK,,
Pada suhu 25°C nilai K,, = 10~1* maka didapat,
pH + pOH = 14
2.1.5.5. Nilai pH dan sifat larutan
Pada dasarnya, pH digunakan untuk menyatakan konsentrasi ion H*
dalam larutan encer. Hubungan antara konsentrasi ion H* dalam larutan dengan
nilai pH pada suhu 25°C adalah sebagai berikut.
Larutan bersifat asam : [H*] > 1 X 107’M dan nilai pH < 7
Larutan bersifat basa : [HT] < 1 X 107’M dan nilai pH > 7

Larutan bersifat netral : [H*] = 1 X 107’M dan nilai pH =7
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2.1.5.6. Indikator asam basa dan nilai pH

Untuk mengetahui nilai pH suatu larutan dapat dilakukan dengan
menggunakan pH meter atau indikator. pH meter merupkan suatu rangkaian alat
elektronik yang dilengkapi dengan elektroda kaca. Jika elektroda kaca ini
dimasukkan ke dalam larutan, akan timbul beda potensial yang diakibatkan oleh
adanya ion H* dalam larutan. Besarnya beda potensial ini ditunjukkan dengan
angka yang menyatakan pH larutan tersebut.

Alat ini mengukur berdasarkan perbedaan relatif konsentrasi ionH*. Oleh
karena itu, setiap kali melakukan pengukuran pH meter harus dikalibrasi dengan
menggunakan larutan yang sudah diketahui pH-nya dengan pasti. Untuk
menggunakan alat ini cukup dengan mencelupkan elektrodenya kedalam larutan
yang diukur dan secara otomatis jarum penunjuk atau angka digital akan
menunjuk pada nilai pH larutan yang diukur.

Indikator asam-basa merupakan suatu zat yang mempunyai warna pada pH
tertentu. Sebagai contoh, bromtimol biru (BTB) akan berwarna kuning dalam
lingkungan asam, berwarna biru dalam basa, dan berwarna hijau pada suasana
netral.

Ditinjau dari senyawanya, indikator merupakan zat warna yang dianggap
sebagai asam lemah (HIn) dalam larutan dan terionisasi menhasilkan ion H*.

Hingg) = Hig + Mg

_[H][In7]
¢ [HIn]

Warna HIn berbeda dengan warna In~. Pada pH = pK, atau [H*] =



25

K,indikator, maka [In~] sama dengan [HIn] sehingga yang tampak adalah warna
campuran antara warna Hin dengan warna In~. Pada pH lebih rendah dari nilai
K,, warna yang tampak adalah warna Hin, dan jika pH lebih besar dari nilai K,,
warna yang tampak adalah warna In~. Perubahan warna akan berkisar antara
pH = pK, + 1. Kisaran ini disebut dengan trayek range pH indikator.

Tabel 2.3 Jangkauan warna bebarapa indikator

Indikator Perubahan warna Trayek pH
Metil jingga (MO) Merah ke kuning 3,1-44
Metil merah (MM) Merah ke kuning 4,4-6,2
Lakmus Merah ke biru 45-8,3
Bromtimol biru (BTB) Kuning ke biru 6,0 -7,6
Fenolflatein (PP) Tak berwarna ke merah ungu 8,3-10

Indikator tunggal hanya akan menunjukkan hasil secara umum, misalnya
suatu larutan ditetesi indikator PP berwarna merah, berarti larutan tersebut
mempunyai pH > 8,3. Untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti dapat digunakan
beberapa indikator terhadap satu larutan.

Perkiraan nilai pH .ini juga tidak pasti tepat, namun nilai ini merupakan
nilaiyang lebih teliti dibandingkan jika hanya indikator tunggal. Akan tetapi, jika
mengharapkan pengukuran nilai pH secara pasti dapat digunakan indikator
universal. Indikator universal merupakan campuran beberapa indikator yang dapat
berubah pada setiap satuan nilai pH. Terdapat beberapa indikator universal ada
yang berbentuk larutan atau kertas (stik) yang dilengkapi dengan peta warna dan

pH-nya.
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2.1.5.7. Menghitung Konsentrasi H* dan OH~ Suatu Larutan

Adanya ion H' yang dihasilkan oleh suatu asam dan ion OH~ yang
dihasilkan suatu basa dapat mengakibatkan terjadinya pergesaran kesetimbangan
terhadap kesetimbangan air:

H,04 = H* + OH~

Sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi ion H* dan OH~ didalam larutan
tersebut. Dilihat dari besarnya derajat ionisasi (o), asam dibedakan menjadi dua,
yaitu asam kuat dan asam lemah, demikian juga dengan basa, terdapat basa kuat
dan basa lemah.

Untuk asam kuat atau basa kuat, perhitungan [H*] dan [OH~] bergantung
pada valensi dan konsentrasi larutan asam kuat atau basa kuat. Perhatikan

rumusnya berikut ini:

[H*] = a X Myoum Mysam = konsentrasi larutan asam
[OH™] =b X M4, kuat

Keterangan: b = valensi basa (jumlah OH™
a = valensi asam (jumlah H* yang dihasilkan)

yang dihasilkan) Myqsa = konsentrasi larutan basa

Untuk asam lemah atau basa lemah, rumus untuk menghitung [H*] dan [OH ]
suatu asam lemah dan basa lemah diperoleh dari persamaan tetapan ionisasi asam
(K,) dan tetapan ionisasi basa (Kj).
Misalnya dalam asam lemah monoprotik HA terjadi reaksi setimbang:
HA(aq) = Hiag) + Atag)
Tetapan ionisasi asamnya:

[H*][A7]

A T
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[H*] dan [A™] dianggap sama sehingga [H*] = [A7]

[H*][A7]
[HA]

a:

[H*]?
[HA]

Ka[HA] = [H*]?

[H*] = /Ka X M sqm Keterangan:

[H*] = a X Myegm K, = tetapan 1onisasi asam

K.=

M.am = konsentrasi larutan asam

o = derajat ionisasi

Dengan prinsip dan cara yang sama, [OH™] suatu basa lemah monoprotik dapat

dihitung dengan rumus berikut:

[OH™] = /K, X Mpgeq Keterangan:

[OH™] = a X My4e, K, = tetapan ionisasi basa
Mpasq = konsentrasi larutan basa
o = derajat ionisasi

(Justiana dan Muchtaridi,2010:224-236)

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Widodo (2011) menjelaskan bahwa.  penggunaan model pembelajaran
kooperatif model Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar.
Data hasil belajar_kognitif dari siklus I ke siklus II. mengalami peningkatan
sebesar 0,3 dari ketuntasan klasikal yang awalnya 37,14 menjadi 65,71. Pada
siklus II ke siklus III terjadi peningkatan sebesar 0,38 dari ketuntasan klasikal
65,71 menjadi 88,57.

Wijanarko (2014) menjelaskan pada penelitiannya bahwa menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan media visual dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran PKn di kelas Vb SD Wates 01 Semarang.
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Ketrampilan guru meningkat setiap pertemuan dengan jumlah skor 22; 28; 32.
Aktivitas siswa denga rata-rata skor 18,8; 23,1; 26, 3 dan prosentase ketuntasan
hasil belajar siswa meningkat berturut-turut 33,3%; 51,4%; 88,2%.

Wijayati (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan
model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) mempunyai pengaruh
positif terhadap hasil belajar kimia materi  hidrokarbon. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh thiwng sebesar 5,539. Tiype= 1,66 pada taraf kesalahan 5% dengan
dk=87. Jadi thirung™ twbel yang berarti ada perbedaan yang signifikan yaitu nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih beasar daripada kelompok kontrol. Pengaruh
yang positif tersebut mungkin disebabkan adanya variasi pembelajaran sehingga
dapat menimbulkan ketertarikan, minat dan motivasi pada siswa.

Baskoro (2013) dalam penelitiannya menjekaskan bahawa model
pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dilengkapi dengan LKS dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Termokimia. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa selama
pembelajaran. Pada siklus I, secara keseluruhan aktivitas siswa telah mencapai
target yang ditetapkan dengan prosentase sebesar 76,57% untuk visual activities,
78,57% untuk listening activities, dan 75,00% untuk writing activities. Akan
tetapi ada salah satu aspek yang belum tercapai yaitu oral activities dengan besar
prosentase sebesar 60,71%. Pada siklus II semua aktivitas siswa semua target
telah tercapai baik oral activities, visual activities, listening activities, dan writing
activities yaitu dengan prosentase masing-masing sebesar 75,00%; 96,43%;

92,86%; dan 94,64%. Selain aktivitas siswa yang mengalami peningkatan, prestasi
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belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus 1 ketuntasan belajar
sebesar 46,42%, namun pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 71,42%.
Miswadi (2010) menjelaskan pada penelitiannya bahwa dengan metode
PQRTS melalui pendekatan CTL dapat meingkatkan hasil belajar siswa pada
pokok bahasan struktur atom dan sistem periodik unsur. Dari analisis data pada uji
tahap awal diperoleh bahwa uji kesamaan rata-rata pada saat pretest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kesamaan rata-rata yang sama 62,42
untuk kelas eksperimen dan 59,94 untuk kelas kontrol. Sedangkan pada hasil
evaluasi posttest kelas eksperimen sebesar 76,83 sedangkan kelas kontrol sebesar
72,17. Sedangkan dari analisis nilai data pada uji tahap akhir menunjukkan ada
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Syahbana (2012) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa terdapat
perbedaan siginifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa antara yang pembelajarannya menggunakan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning dan Pendekatan Konvensional. Berdasarkan nilai gain
yang diperoleh dari rumus Meltzer dengan hasil: untuk kelas eksperimen nilai
gain minimum= -0,60 dan maksimum= 1. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai

gain minimum= -0,20 dan maksimum= 1.

2.3 Kerangka Berpikir
Dalam proses pembelajaran kimia pada umumnya model pembelajaran
konvensional yaitu menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja.

Pengunaan metode diskusi masih jarang digunakan. Pada saat diskusi pun siswa
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yang memiliki kemampuan lebih cenderung lebih aktif sedangkan siswa yang
kemampuannya biasa lebih pasif. Kecenderungan penggunaan model
pembelajaran konvensiaonal ini membuat proses pembelajaran ini lebih berpusat
kepada guru, kerana siswa cenderung menerima informasi dan hanya menjadi
pendengar. Hal ini membuat siswa menjadi bosan dan tidak bersemangat dalam
mengikusi pembelajaran sehingga tidak jarang siswa bermain dengan temannya
dan mengantuk. Oleh karena itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang
menyenangkan dan berpuasat pada siswa sehingga siswa lebih berperan aktif
dalam pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan membuat
siswa lebih mudah dalam mempelajari sebuah materi. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT).

Model pembelajaran NHT yang akan diterapkan pada pembelajaran kimia
ini diharapkan dapat membangkitkan siswa untuk berperan aktif selama proses
pembelajaran. Siswa dituntut untuk aktif dalam mendalami materi bersama
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan diri agar bekerja dengan
baik dan optimal dalam kelompoknya pada saat mewakili kelompoknya. Siswa
akan menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan siswa juga dapat meningkatkan
hasil belajarnya. Model Pembelajaran NHT tersebut akan dikombinasikan dengan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan CTL
merupakan suatu pendekatan yang akan membantu siswa mengaitkan antara
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata sehingga harapannya siswa lebih

mudah memahami materi yang ada.
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Gambaran secara ringkas penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 2.1 berikut ini:
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Pembelajaran masih berpusat pada guru

{

Hasil observasi siswa cenderung pasif, hasil wawancara dengan guru

~\

nilai kimia siswa rendah

v

[ Guru masih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab ]

J

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

} !
f \ / Menggunakan model \

pembelajaran Numbered

Menggunakan model

; ~ Heads Together d
pembelajaran konvensional eaas fogetner dengan

¢ pendekatan Contextual
guru mitra

Teaching and Learning

\- o P )

-

kontrol, sehingga penggunaan model pembelajaran Numbered Heads

Diduga hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada kelas

Together dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
dikatakan berhasil

- J

Gambar 2.2 Alur Penelitian
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka berfikir
tersebut, dapat diajukan hipotesis yaitu “Model pembelajaran Numbered Heads
Together dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning efektif dalam

pembelajaran kimia di SMA”
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BAB 5

PENUTUP

4.3 Simpulan

Hasil penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran NHT dengan
pendekatan CTL dalam pembelajaran kimia kelas XI di SMA Negeri 1 Ngadirojo
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran NHT dengan
pendekatan CTL efektif dalam pembelajaran kimia kelas XI di SMA Negeri 1
Ngadirojo.

4.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan:

1. Guru diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran
NHT dengan pendekatan CTL dalam proses pembelajaran dengan
memperhatikan perbedaan individual siswanya sehingga prestasi belajar
siswa dapat dioptimalkan.

2. Guru diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran NHT dengan
pendekatan CTL pada materi lain dengan karakteristik materi yang sama
dengan larutan asam dan basa untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik
kognitif maupun afektif.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dan informasi

dalam memilih cara mengajar yang lebih efektif.

70
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